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Abstract
The Covid-19 pandemic that hit a few years ago, forced the education sector to
change the learning system from face-to-face to online. Now with the end of the
epidemic, learning is again being carried out face-to-face. This research will try to
examine curriculum comparisons in various developing countries after the Covid-
19 pandemic. The research method used is a literature study. The results of his
research are that some countries have changed their curricula after the Covid-19
pandemic, but some countries have not changed their curricula.
Keywords: comparison, curriculum, post-covid-19

Abstrak
Pandemi covid-19 yang melanda beberapa tahun yang lalu, memaksa bidang
pendidikan merubah sitem pembelajaran dari tatap muka menjadi secara daring.
Kini dengan selesainya wabah tersebut, pembelajaran kembali dilaksanakan secara
tatap muka. Penelitian ini akan mencoba mengkaji perbandingan kurikulum di
berbagai Negara berkembang pasca pandemi covid-19. Metode penelitian yang
digunakan adalah studi pustaka. Adapun hasil penelitiannya adalah sebagian
Negara merubah kurikulum mereka pasca pandemi covid-19 namun sebagian
Negara tidak merubah kurikulumnya.
Keywords: Perbandingan, kurikulum, pasca covid-19

PENDAHULUAN
Pendidikan yang terjadi dalam lingkungan sekolah sering disebut pendidikan

formal(Munir Yusuf, 2018), sebab sudah memiliki rancangan pendidikan berupa

kurikulum tertulis yang tersusun secara sistematis, jelas, dan rinci. Bisa dikatakan

bahwasanya kurikulum merupakan seperangkat program pendidikan yang direncanakan

dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan dilaksanakan untuk mencapai tujuan-tujuan

Pendidikan (R. Ibrahim, 2021). Dalam pelaksanaannya, dilakukan pengawasan dan

penilaian untuk mengetahui tingkat pencapaian kurikulum tersebut. Kurikulum

merupakan syarat mutlak dan bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan itu sendiri.

(Hamalik, 2019). Kurikulum memegang peranan penting dalam mewujudkan generasi
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penerus bangsa yang berguna bagi bangsa dan negara (Julaeha, 2019). Kurikulum yang

efektif harus mencerminkan filosofi, tujuan, sasaran, pembelajaran pengalaman, sumber

instruksional, dan penilaian yang terdiri dari program pendidikan tertentu (Alsubaie,

2016).

Perubahan atau pengembangan kurikulum merupakan suatu kegiatan yang harus

dilakukan. Kegiatan pengembangan kurikulum dapat dilakukan dalam berbagai setting

(Audrey Nicholls, 2018). Faktor faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan

kurikulum seperti adanya perubahan dalam pemerintahan, perubahan kemajuan

informasi, teknologi dan perkembangan zaman yang semakin maju (dengan adanya

pembaharuan teknologi yang semakin cepat diharapkan kurikulum disini dapat

mengikuti adanya kemajuan itu), adanya gagasan baru dari para ahli pendidikan yang

mana perlu adanya pembaharuan terhadap kurikulum, pembaharuan pada masyarakat

(Andriani, 2020) perubahan sosial budaya (Mega et al., 2020). Perubahan kurikulum

dapat juga dimaknai adanya perbedaan dalam satu atau lebih komponen kurikulum

antara periode tertentu, yang disebabkan oleh adanya usaha yang disengaja mengubah

semua yang terlibat di dalamnya, yaitu guru, murid, kepala sekolah, pemilik sekolah, juga

orang tua dan masyarakat umumnya yang berkepentingan dalam Pendidikan

(Muhammedi, 2016).

Covid 19 menyebabkan perubahan dalam banyak aspek kehidupan. Wabah ini

juga mengubah gaya hidup masyarakat (Khalifa et al., 2021; Pišot et al., 2020);

menyebabkan kehilangan pekerjaan yang luas dan mengancam kelangsungan hidup

jutaan orang, karena bisnis ditutup untuk mengendalikan penyebaran virus. Di seluruh

dunia, penerbangan memiliki telah dibatalkan dan sistem transportasi telah ditutup.

Secara keseluruhan, kegiatan ekonomi terhenti dan pasar saham anjlok seiring dengan

turunnya emisi karbon. Namun, penguncian pandemi COVID-19 menyebabkan kualitas

udara di banyak kota di seluruh dunia meningkat dan penurunan polusi air di beberapa

kota. bagian dari dunia (Saadat et al., 2020). Seluruh sistem pendidikan dari tingkat dasar

hingga perguruan tinggi telah runtuh selama periode lockdown novel coronavirus disease

2019 (COVID-19) di seluruh dunia (Mishra et al., 2020). Pembelajaran dilakukan secara

blended learning selama masa itu (Bordoloi et al., 2021; Journal, 2020; Kumar et al.,

2021; Mali & Lim, 2021; Ożadowicz, 2020; Rachmadtullah et al., 2020; Sefriani et al.,

2021) dan dengan menutup sekolah (Azhari & Fajri, 2022; Downie, 2012; Haeck &

Lefebvre, 2020; Kawano & Kakehashi, 2015; The Lancet Child & Adolescent Health,

2020; Zhao et al., 2020). Mau tidak mau, terdapat beberapa penyesuaian lain.
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Pemerintah di berbagai Negara mengeluarkan kebijakan untuk melaksanakan

pembelajaran secara daring selama masa covid 19, seperti di Indonesia dengan keluarnya

surat edaran Mendikbud No 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan

dalam masa darurat penyebaran corona virus disease (covid- 19) seperti di hapuskannya

ujian nasional, Belajar dari Rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan

untuk memberikan, pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, tanpa terbebani

tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas maupun

kelulusan; Belajar dari Rumah dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup

antara lain mengenai pandemi Covid-19; aktivitas dan tugas pembelajaran Belajar dari

Rumah dapat bervariasi antarsiswa, sesuai minat dan kondisi masing-masing, termasuk

mempertimbangkan kesenjangan akses/fasilitas belajar di rumah; Bukti atau produk

aktivitas Belajar dari Rumah diberi umpan balik yang bersifat kualitatif dan berguna dari

guru, tanpa diharuskan memberi skor/nilai kuantitatif (MENDIKBUD, 2020),

kementerian Filipina mengeluarkan statemen bahwa Pendidikan harus terus berlanjut

bahkan di saat krisis baik itu musibah, bencana, darurat, karantina, atau bahkan perang

(Education, 2020). Kementerian Pendidikan Thailand meluncurkan prakarsa baru dan

membangun pekerjaan sebelumnya untuk memungkinkan pelajar melanjutkan studi

mereka secara efektif dan efisien. Secara khusus, Televisi Pembelajaran Jarak Jauh dan

pembelajaran online adalah metode pedagogis utama mengingat rekomendasi jarak fisik

dan ketidakpastian pandemi COVID-19 (UNESCO, 2020). Kementerian Pendidikan

Kerajaan Brunei Darussalam menginformasikan kepada masyarakatnya berdasarkan

informasi yang diberikan oleh Unit Pelajar Brunei dan Komisi Tinggi Brunei

Darussalam di Kerajaan bahwa pembelajaran siswa akan tetap dilakukan secara daring

selama masa pandemic (M. of E. B. Darussalam, 2020). Artinya, semua Negara sepakat

untuk tetap melaksanakan proses pendidikan meskipun masih dalam kondisi pandemi.

Dengan semakin meredanya covid 19, kini sekolah sudah dilaksanakan secara

tatap muka. Meskipun sebagian menyatakan bahwa pembelajaran selama masa pandemi

secara online memuaskan dan tidak memuaskan (Afriyeni et al., 2021; Anggraeni & Eka

Meylawati, 2021; Dodi Sukma R.A et al., 2021; Garini et al., 2022; Ghufron, 2020;

Irmayanti et al., 2022; Napitupulu, 2020; Prasetya & Harjanto, 2020; Prasetyo et al., 2021;

Redaputri et al., 2021; Susilawati et al., 2022; Swasti, 2020; Telaumbanua et al., 2021)

namun akhirnya kini pembelajaran dilakukan secara tatap muka. Tulisan ini mencoba

mengkaji perbandingan kurikulum di berbagai Negara berkembang pasca pandemi covid

-19
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METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka yang mana

metode ini dilakukan pengkajian mengenai konsep dan teori yang digunakan

berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel yang dipublikasikan

dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi untuk membangun konsep atau

teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian (Sujarweni, 2014) Kajian pustaka atau

studi pustaka merupakan kegiatan yang diwajibkan dalam penelitian,khususnya

penelitian akademik yang tujuan utamanya adalah mengembangkan aspek teoritis

maupun aspek manfaat praktis (Sukardi, 2013). Dilihat dari jenis penelitiannya, adapun

jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau

library research, yakni penelitian yang dilakukan melalui mengumpulkan data atau karya

tulis ilmiah yang bertujuan dengan obyek penelitian atau pengumpulan data yang bersifat

kepustakaan, atau telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada

dasarnya tertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka

yang relevan. Sebelum melakukan telaah bahan pustaka, peneliti harus mengetahui

terlebih dahulu secara pasti tentang dari sumber mana informasi ilmiah itu akan

diperoleh. Adapun beberapa sumber yang digunakan antara lain; bukubuku teks, jurnal

ilmiah,refrensi statistik,hasil-hasil penelitian dalam bentuk skripsi, tesis, desertasi,dan

internet, serta sumber-sumber lainnya yang relevan (Sanusi, 2016). Dilihat dari sifatnya,

maka penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, penelitian deskriptif berfokus pada

penjelasan sistematis tentang fakta yang diperoleh saat penelitian dilakukan (Sanusi,

2016). Adapun metode pengumpuluan data penelitian ini diambil dari sumber data,

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat

diperoleh. Apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau catatanlah

yang menjadi sumber data, sedangkan isi catatan subjek penelitian atau variable

penelitian (Arikunto, 2011)

Setelah keseluruhan data terkumpul maka langkah selanjutnya penulis menganalisa

data tersebut sehingga ditarik suatu kesimpulan. Untuk memperoleh hasil yang benar

dan tepat dalam menganalisa data, penulis menggunakan teknik analisis isi.Analisis isi

(Content Analysis) adalah penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi

suatu informasi tertulis atau tercetak di media massa. Analisis isi dapat digunakan untuk

menganalisa semua bentuk komunikasi, baik surat kabar, berita radio, iklan televisi

maupun semua bahan dokumentasi yang lainnya (Afifuddin, 2012). Sedangkan kaitannya

dengan pembahasan yaitu sebagai salah satu upaya penulis dalam memudahkan
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pemahaman dengan cara menganalisa kebenarannya melalui pendapat para ulama yang

kemudian diambil makna dan intisari dari pendapat para ulama tersebut, yang berkenaan

dengan sedekah. Adapun langkah- langkah strategis dalam penelitian analisis isi, sebagai

berikut: Pertama, Penetapan desain atau model penelitian. Disini, ditetapkan beberapa

media, analisis perbandingan atau korelasi, objeknya banyak atau sedikit dan sebagainnya.

Kedua, pencarian data pokok atau data primer, yaitu teks sendiri.Sebagai analisis isi, teks

merupakan objek yang pokok, bahkan terpokok.Pencarian dapat dilakukan dengan

menggunakan lembar formulir pengamatan tertentu yang sengaja dibuat untuk

keperluan pencarian data tersebut. Ketiga, pencarian pengetahuan konstektual agar

penelitian yang dilakukan tidak berada diruang hampa, tetapi terlihat kait-mengait

dengan faktor- faktor lain (Afifuddin, 2012).

HASIL/TEMUAN
Kurikulum di Indonesia Pasca Pandemi

Saat ini sistem pendidikan di Indonesia mengacu pada kebijakan merdeka belajar

yang diluncurkan oleh menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia pada tahun

2019 yang mana terus diperbaharui kebijakannya dengan mengggunakan penyebutan

episode dan kini sejak tulisan ini dibuat sudah memasuki episode ke 21. Pada peluncuran

episode 1 pada tanggal 11 Desember 2019 dari merdeka belajar ini ada 4 hal yang diubah

yakni:

a. Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) yang mana pada kondisi

sebelum adanya kebijakan merdeka belajar adalah; Semangat UU Sisdiknas

adalah memberikan keleluasaan bagi sekolah untuk menentukan kelulusan,

namun USBN membatasi penerapan hal ini; Kurikulum 2013 adalah

kurikulum yang berbasis kompetensi, perlu asesmen yang lebih holistik

untuk mengukur kompetensi anak. Kebijakan merdeka belajar ialah; Tahun

2020, USBN akan diganti dengan ujian (asesmen) yang diselenggarakan

hanya oleh sekolah; Ujian untuk menilai kompetensi siswa dapat dilakukan

dalam bentuk tes tertulis dan/atau bentuk penilaian lain yang lebih

komprehensif, seperti portofolio dan penugasan (tugas kelompok, karya tulis,

dsb.); Guru dan sekolah lebih merdeka dalam menilai hasil belajar siswa yang

mana pada akhirnya Anggaran USBN dapat dialihkan untuk

mengembangkan kapasitas guru dan sekolah guna meningkatkan kualitas

pembelajaran
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b. Ujian Nasional (UN) yang mana kondisi sebelum kebijakan merdeka belajar

adalah ; Materi UN terlalu padat sehingga siswa dan guru cenderung menguji

penguasaan konten, bukan kompetensi penalaran; UN menjadi beban bagi

siswa, guru, dan orangtua karena menjadi indikator keberhasilan siswa

sebagai individu; UN seharusnya berfungsi untuk pemetaan mutu sistem

pendidikan nasional, bukan penilaian siswa UN hanya menilai aspek kognitif

dari hasil belajar, belum menyentuh karakter siswa secara menyeluruh.

Merdeka belajar menjadikan; Tahun 2020, UN akan dilaksanakan untuk

terakhir kalinya; Tahun 2021, UN akan diubah menjadi Asesmen

Kompetensi Minimum dan Survei Karakter (aspek yang di asesmen adalah

Literasi dan Numerasi sedangkan aspek karakter yang dinilai adalah

pembelajar, gotong royong, kebhinnekaan, dan perundungan) yang

dilakukan pada siswa yang berada di tengah jenjang sekolah (misalnya kelas 4,

8, 11) sehingga mendorong guru dan sekolah untuk memperbaiki mutu

pembelajaran dan tidak bisa digunakan untuk basis seleksi siswa ke jenjang

selanjutnya serta mengacu pada praktik baik pada level internasional seperti

PISA dan TIMSS.

c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mana sebelum adanya

kebijakan merdeka belajar kondisinya adalah: Secara format, Guru diarahkan

untuk mengikuti format RPP secara kaku; secara komponen, RPP memiliki

terlalu banyak komponen – Guru diminta untuk menulis dengan sangat rinci

(satu dokumen RPP bisa mencapai lebih dari 20 halaman), secara durasi

penulisan, Penulisan RPP menghabiskan banyak waktu guru, yang

seharusnya bisa digunakan untuk mempersiapkan dan mengevaluasi proses

pembelajaran itu sendiri. Sedangkan dengan adanya kebijakan merdeka

belajar ini; secara format, Guru secara bebas dapat memilih, membuat,

menggunakan dan mengembangkan format RPP; secara komponen; 3

komponen inti (komponen lainnya bersifat pelengkap dan dapat dipilih

secara mandiri)yakni memuat Tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran

serta Asesmen 1 halaman cukup; secara durasi penulisan, Penulisan RPP

dilakukan dengan efisien dan efektif sehingga guru memiliki lebih banyak

waktu untuk mempersiapkan dan mengevaluasi proses pembelajaran itu

sendiri.

d. Peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Zonasi yang mana diubah

dengan arah kebijakan baru yaitu; Membuat kebijakan PPDB lebih fleksibel
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untuk mengakomodasi ketimpangan akses dan kualitas di berbagai daerah:

Jalur zonasi : minimal 50%, Jalur afirmasi: minimal 15%, Jalur perpindahan:

maksimal 5%, Jalur prestasi (sisanya 0-30%, disesuaikan dengan kondisi

daerah); Daerah berwenang menentukan proporsi final dan menetapkan

wilayah zonasi, Pemerataan akses dan kualitas pendidikan perlu diiringi

dengan inisiatif lainnya oleh pemerintah daerah, seperti redistribusi guru ke

sekolah yang kekurangan guru. (Kemendikbud, 2019)

Episode 2 adalah Merdeka Belajar: Kampus Merdeka yang dirilis pada tanggal 24

Januari 2020 (Kemendikbud, 2019). Merdeka belajar episode ketiga: perubahan

mekanisme bantuan operasional sekolah (bos) tahun anggaran 2020 yang diliris pada

tanggal 10 februari 2020 (Kemendikbud, 2020b). Merdeka Belajar Episode 4: Program

Organisasi Penggerak yang rilis pada tanggal 10 Maret 2020(Kemendikbud, 2020c);

Episode 6 - Transformasi Dana Pemerintah untuk Pendidikan Tinggi yang rilis pada

tanggal 3 November 2020 (Kemendikbud, 2020a); Episode 7 - Program Sekolah

Penggerak yang rilis pada tanggal 1 Februari 2023 (Kemdikbud, 2021c); Episode 8 -

SMK Pusat Keunggulan yang rilis pada tanggal 17 maret 2021 (Kemendikbud, 2021a);

Episode 9 – Kartu Indonesia Pintar Kuliah Merdeka yang rilis pada tanggal 26 Maret

2021 (Dikti, 2021); Episode 10 - Perluasan Program Beasiswa LPDP yang dirilis tanggal

21 April 2021 (Kemendikbud, n.d.-a); Episode ke-11 “Kampus Merdeka Vokasi”, dirilis

pada hari Selasa (25/5/2021) secara virtual di Jakarta. Dua fokus utama dalam program

Kampus Merdeka Vokasi adalah Dana Kompetitif Kampus Vokasi (Competitive Fund

Vokasi) dan Dana Padanan Kampus Vokasi (Matching Fund Vokasi)(Kemdikbud, 2021b);

Episode 12 - Sekolah Aman Berbelanja dengan SIPLah yang rilis pada tanggal 26

Agustus 2021 yang mana dengan adanya SIPLah, kini satuan pendidikan dapat

melaksanakan proses pengadaan barang dan jasa (PBJ) daring dengan menggunakan

sumber dana bantuan pemerintah secara fleksibel dan aman (Kemendikbud, n.d.-b).

Episode 13 : Merdeka Berbudaya Dengan Kanal Indonesiana yang rilis pada

tanggal 3 September 2021 yang mana untuk pertama kalinya di Indonesia, Kementerian

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menghadirkan

kanal media khusus budaya yang dinamakan Indonesiana. Kanal media ini bertujuan

untuk mewadahi, mengintegrasikan, serta mempromosikan karya dan ekspresi budaya

masyarakat Indonesia (Kemendikbud, 2021b); Episode 14 : Kampus Merdeka dari

Kekerasan Seksual yang dirilis pada tanggal 12 November 2021 yang mana Kementerian

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) berkomitmen
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untuk mengeradikasi ‘tiga dosa besar’ dalam dunia pendidikan, yakni perundungan,

intoleransi, dan kekerasan seksual. Berbagai upaya telah dilakukan, yang terkini adalah

penetapan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

(Permendikbudristek) Nomor 30 Tahun 2021 tentang Pencegahan dan Penanganan

Kekerasan Seksual di lingkungan Perguruan Tinggi (Permendikbudristek PPKS).

Permendikbudristek PPKS hadir sebagai solusi atas berbagai kasus kekerasan seksual

yang terjadi di lingkup perguruan tinggi(Kemdikbud, 2021a).

Episode 15: Kurikulum Merdeka dan Platform Merdeka Mengajar yang mana ini

menjadi penjelasan lebih rinci mengenai merdeka belajar yang mana Implementasi

kurikulum oleh satuan pendidikan harus memperhatikan ketercapaian kompetensi

peserta didik pada satuan pendidikan dalam kondisi khusus. Masa pandemi Covid-19

merupakan salah satu kondisi khusus yang menyebabkan ketertinggalan pembelajaran

(learning loss) yang berbeda-beda pada ketercapaian kompetensi peserta didik. Untuk

mengatasi ketertinggalan pembelajaran (learning loss) diperlukan kebijakan pemulihan

pembelajaran dalam jangka waktu tertentu terkait dengan implementasi kurikulum oleh

satuan pendidikan. Implementasi kurikulum oleh satuan pendidikan dapat menggunakan

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran peserta didik dan harus

memperhatikan ketercapaian kompetensi peserta didik di satuan pendidikan dalam

rangka pemulihan pembelajaran. Maka satuan pendidikan diberikan opsi dalam

melaksanakan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran bagi peserta didik.

Tiga opsi kurikulum tersebut yaitu Kurikulum 2013, Kurikulum Darurat (yaitu

Kurikulum 2013 yang disederhanakan oleh Kemendikbudristek), dan Kurikulum

Merdeka. Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler

yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup

waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki

keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat

disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Projek untuk

menguatkan pencapaian profil pelajar Pancasila dikembangkan berdasarkan tema

tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah. Projek tersebut tidak diarahkan untuk

mencapai target capaian pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada konten mata

pelajaran. Berbagai studi nasional maupun internasional menunjukkan bahwa Indonesia

telah mengalami krisis pembelajaran (learning crisis) yang cukup lama. Studi-studi

tersebut menunjukkan bahwa banyak dari anak-anak Indonesia yang tidak mampu

memahami bacaan sederhana atau menerapkan konsep matematika dasar. Temuan itu

juga juga memperlihatkan kesenjangan pendidikan yang curam di antarwilayah dan
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kelompok sosial di Indonesia. Keadaan ini kemudian semakin parah akibat merebaknya

pandemi Covid-19. Untuk mengatasi krisis dan berbagai tantangan tersebut, maka

memerlukan perubahan yang sistemik, salah satunya melalui kurikulum. Kurikulum

menentukan materi yang diajarkan di kelas. Kurikulum juga mempengaruhi kecepatan

dan metode mengajar yang digunakan guru untuk memenuhi kebutuhan peserta didik.

Untuk itulah Kemendikbudristek mengembangkan Kurikulum Merdeka sebagai bagian

penting dalam upaya memulihkan pembelajaran dari krisis yang sudah lama alami.

Penerapan merdeka belajar inipun dilaksanakan secara berthap yang mana; Pertama,

pemerintah, dalam hal ini Kemendikbudristek, ingin menegaskan bahwa sekolah

memiliki kewenangan dan tanggung jawab untuk mengembangkan kurikulum yang

sesuai kebutuhan dan konteks masing-masing sekolah. Kedua, dengan kebijakan opsi

kurikulum ini, proses perubahan kurikulum nasional harapannya dapat terjadi secara

lancar dan bertahap.

Kurikulum Merdeka dapat terus diterapkan secara berkelanjutan melalui tiga hal.

Pertama, regulasi yang fundamental, misalnya Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2021

tentang Standar Nasional Pendidikan. Regulasi dapat menjadi acuan bagi pengembangan

kompetensi guru dan kepala sekolah juga banyak hal lainnya. Kedua, dari sisi asesmen.

Kurikulum harus didampingi sistem penilaian atau asesmen yang baik sebagaimana

Asesmen Nasional (AN). AN sangat berbeda dengan Ujian Nasional. AN dirancang

bukan untuk menguji pengetahuan, tetapi untuk menilai kemampuan bernalar para

peserta didik. AN juga menjadi penilaian yang menggambarkan gagasan sekolah yang

ideal. AN sendiri bukan hanya untuk menilai peserta didik dan sekolah melainkan

menilai pula kinerja pemerintah daerah. Melalui hasil penilaian kinerja daerah tersebut,

nantinya pemerintah pusat dapat memberikan kebijakan yang lebih sesuai dengan

kebutuhan dan konteks masing-masing satuan pendidikan dan daerah. Ketiga, dukungan

publik. Dukungan publik menjadi hal krusial lainnya dalam keberlanjutan penerapan

kurikulum. Dukungan publik yang kuat akan sulit menggoyahkan pergantian kebijakan.

Bentuk struktur kurikulum dengan penerapan Kurikulum Merdeka yaitu Kurikulum

terdiri dari kegiatan intrakurikuler, projek penguatan profil pelajar Pancasila, dan

ekstrakurikuler. Tidak ada perubahan total jam pelajaran, hanya saja JP (jam pelajaran)

untuk setiap mata pelajaran dialokasikan untuk 2 kegiatan pembelajaran: (1)

pembelajaran intrakurikuler dan (2) projek penguatan profil pelajar Pancasila. Jadi, jika

dihitung JP kegiatan belajar rutin di kelas (intrakurikuler) saja, memang seolaholah JP-

nya berkurang dibandingkan dengan Kurikulum 2013. Namun, selisih jam pelajaran
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tersebut dialokasikan untuk projek penguatan profil Pelajar Pancasila.(Kemendikbud,

2022a).

Episode 16 : Akselerasi dan Peningkatan Pendanaan Pendidikan Anak Usia Dini

(PAUD) dan Pendidikan Kesetaraan yang memuat 1) nilai satuan biaya BOP PAUD

yang bervariasi sesuai karakteristik daerah, 2) penyaluran langsung dana BOP PAUD

dan BOP Pendidikan Kesetaraan ke rekening satuan pendidikan, serta 3) penggunaan

BOP PAUD dan BOP Pendidikan Kesetaraan yang fleksibel yang dirilis pada tanggal 15

Februari 2022(Kemendikbud, 2022f); Merdeka Belajar Episode 17: Revitalisasi Bahasa

Daerah yang dirilis pada tanggal di Jakarta pada tanggal 22 Februari 2022 yang mana

menurut Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Mendikbudristek)

revitalisasi bahasa daerah perlu dilakukan mengingat 718 bahasa daerah di Indonesia,

sebagian besar kondisinya terancam punah dan kritis ([BPPB] Badan Pengembangan dan

Pembinaan Bahasa Kemdikbud, 2022).

Merdeka Belajar Episode 18: Merdeka Berbudaya dengan Dana Indonesiana yang

dirilis pada tanggal 23 maret 2022 dengan harapan bahwasanya bersama Dana

Indonesiana, pemerintah berupaya untuk hadir dan bergerak bersama masyarakat untuk

memulihkan kebudayaan dari situasi pandemi dan mendorong pemajuan kebudayaan

dengan dukungan dana abadi yang sifatnya lebih stabil dan berkelanjutan (Kemendikbud,

2022b); Merdeka Belajar Episode 19 : Rapor Pendidikan Indonesia yang mana

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menghadirkan platform

Rapor Pendidikan yang berisi laporan hasil Asesmen Nasional dan analisis data lintas

sektor untuk masing-masing satuan pendidikan dan daerah serta Rapor Pendidikan

mengintegrasikan berbagai data pendidikan untuk membantu satuan pendidikan dan

dinas pendidikan mengidentifikasi capaian dan akar masalah, melakukan refleksi, serta

merancang langkah-langkah pembenahan yang efektif berbasis data dan program ini

dirilis pada 4 april 2022 (Kemendikbudristek Dikti, 2022); Merdeka Belajar Episode 20 :

Praktisi Mengajar yang mana berisi Kemendikbudristek mengundang perguruan tinggi

untuk membuka mata kuliah bagi praktisi yang tertarik mengajar (Kemendikbud, 2022e);

Merdeka Belajar Episode 21: Dana Abadi Perguruan Tinggi memuat mengenai

Kemendikbudristek bekerja sama dengan LPDP menyediakan alokasi pendanaan dari

Dana Abadi Perguruan Tinggi untuk menunjang Perguruan Tinggi Negeri Badan

Hukum (PTNBH) menjadi perguruan tinggi kelas dunia (Kemendikbud, 2022c) dan

yang terbaru adalah Episode 22: Transformasi Seleksi Masuk Perguruan Tinggi Negeri

dimana arah baru transformasi seleksi masuk PTN dilakukan melalui lima prinsip

perubahan, yaitu mendorong pembelajaran yang menyeluruh, lebih berfokus pada
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kemampuan penalaran, lebih inklusif dan lebih mengakomodasi keragaman peserta didik,

lebih transparan, serta lebih terintegrasi dengan mencakup bukan hanya program sarjana,

tetapi juga diploma tiga dan diploma empat/sarjana terapan (Kemendikbud, 2022d).

Kurikulum Di Malaysia
Sistem pendidikan di Malaysia diatur oleh Kementerian Pendidikan Malaysia

(KPM). Pendidikan formal yang ada di malaysia dimulai dari Pra-sekolah, Pendidikan

Rendah, Pendidikan Menengah, Pendidikan Pra-Universiti dan Pengajian Tinggi.

Pendidikan merupakan tanggungjawab pemerintah federal. Sistem pendidikan nasional

meliputi pendidikan prasekolah hingga perguruan tinggi. Pada tahun 2004 pendidikan

prasekolah, dasar dan menengah berada dibawah yurisdiksi Kementrian Pendidikan (the

Ministry of Education). Sedangkan pendidikan tinggi merupakan tanggungjawab

Kementerian Pendidikan Tinggi (the Ministry of Higher Education). Semua bentuk

penyelenggaraan pendidikan didasarkan pada visi dan misi. Adapaun visi dan misi utama

pemerintahan Malaysia adalah menjadikan negerinya sebagai pusat pendidikan

berkualitas dan siap bersaing dangan lembaga pendidikan tinggi di negara lain(Putra,

2017).. Tidak banyak perubahan dalam kurikulum Malaysia meskipun Covid-19 telah

berlalu sejak diterapkan yang penulis kaji dari Situs Kementerian Pendidikan Malaysia

(Malaysia, 2023)

Kurikulum di Brunei Darussalam
Misi Kementerian Pendidikan adalah memberikan pendidikan holistik untuk

mencapai potensi maksimal bagi semua dengan memberikan pendidikan berkualitas

kepada anak-anak, masa depan Brunei Darussalam sejalan dengan Visi Brunei

Darussalam 2035. Untuk menghadapi tantangan masa depan di dunia yang terus

berubah, Kementerian telah mengembangkan visi “Pendidikan Bermutu, Bangsa

Dinamis”. Dalam upaya mengembangkan potensi anak yang sebesar-besarnya,

Kemendikbud senantiasa meninjau ulang sistem pendidikan agar sesuai dengan tuntutan

dan tantangan masa depan bangsa dan yang lebih penting memenuhi kemampuan dan

bakat setiap anak. Untuk itu, Kementerian telah menyusun Rencana Strategis lima tahun

(2018 - 2022) (MOE, 2019)yang memprioritaskan pengembangan sumber daya manusia

untuk memenuhi kebutuhan Brunei Darussalam akan tenaga kerja yang terdidik dan

dapat dipasarkan. Sistem pendidikan juga bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai moral

yang sehat sebagai landasan yang kuat di era kemajuan dan perubahan yang cepat.
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Kementerian Pendidikan memiliki kebijakan memberikan minimal 12 tahun pendidikan.

Ini terdiri dari 7 tahun di pendidikan dasar (termasuk 1 tahun di pra-sekolah) dan 5

tahun di pendidikan menengah. Jenjang pendidikan berikutnya berdasarkan hasil siswa

dimana mereka akan menjalani 2 tahun di Sixth Forms. Mengingat pentingnya

pendidikan dalam kehidupan individu, maka pendidikan wajib bagi setiap anak.

Sistem pendidikan sangat menekankan pada Ilmu Agama Islam, Pendidikan

Kebangsaan (MIB), Literasi, Numerasi, IPA serta Pendidikan Jasmani, IPS dan

Teknologi Seni Budaya. Sejak pemberlakuan SPN21, semua mata pelajaran diajarkan

dalam bahasa Inggris kecuali Bahasa Melayu, Ilmu Agama Islam dan Melayu Islam

Beraja. Kurikulum SPN21 memastikan bahwa dalam bidang pembelajaran yang luas,

peserta didik akan mengembangkan pengetahuan dan pemahaman, keterampilan penting

dengan sikap dan nilai untuk memastikan pengembangan holistik dalam konteks abad

ke-21 yang akan memberikan dasar untuk pembelajaran seumur hidup dan kemampuan

kerja di dunia yang progresif dan menantang. Sekolah formal dimulai pada tingkat

prasekolah pada usia lima tahun. Sejak usia enam tahun ke atas, siswa mengikuti enam

tahun pendidikan dasar, setelah itu mereka melanjutkan ke tingkat menengah. Semua

siswa akan memiliki kurikulum umum, dan pada akhir Kelas 6, mereka akan mengikuti

Penilaian Sekolah Dasar (PSR). Peserta didik yang telah teridentifikasi berkebutuhan

pendidikan khusus memerlukan kurikulum yang dimodifikasi dan/atau disesuaikan

dengan kemampuan dan kebutuhannya berdasarkan Individualized Education Plan (IEP)

dan Remedial Education Plan (REP). Rencana Pendidikan Individual adalah untuk siswa

yang telah diidentifikasi dengan kebutuhan pendidikan khusus, khususnya mereka yang

memiliki kebutuhan dukungan tinggi. Siswa-siswa ini akan membutuhkan adaptasi

dan/atau modifikasi dalam kurikulum serta perubahan strategi belajar/mengajar sesuai

dengan sifat kebutuhan khusus mereka. Rencana Pendidikan Remedial terutama untuk

siswa dengan kesulitan belajar terutama dalam keterampilan dasar seperti literasi dan

numerasi. Pada tahun 2008, di bawah Satuan Pendidikan Khusus Kementerian

Pendidikan, Proyek Sekolah Model Inklusif atau juga dikenal sebagai Pusat Layanan

Unggulan untuk Anak diperkenalkan dan dilaksanakan di Sekolah Dasar dan Menengah

terpilih. Tujuan dari proyek ini adalah untuk memberikan contoh atau model sekolah

inklusif yang mampu memenuhi kebutuhan siswa berkebutuhan khusus. Sembilan

sekolah dasar dan menengah telah dijadikan Model Sekolah Inklusif (MIS) dimana setiap

sekolah dilengkapi dengan ruangan khusus dan fasilitas lain untuk melatih kecakapan

hidup siswa (M. B. Darussalam, 2018)
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Kurikulum di Papua Nugini
Papua Nugini mengalami perubahan juga dalam sitem pendidikannya pasca

Pademi covid-19. Jika sebelumnya menganut strukur 3-6-4 yaitu pendididan dasar

selama 3 tahun yang memiliki tingkatan yaitu; Pendidikan dasar (sector elementary);

Pendidikan dasar (sector primary) dan; Pendidikan kedua (sector secondary) menjadi sitem 1-

6-6. Pada pendidikan dasar (sector elementary), Ini adalah tahap pertama dari pendidikan

formal. Terdiri dari Kelas Persiapan Dasar, Kelas Dasar 1 dan Kelas Dasar 2 dalam

bahasa komunitas anak. Pendidikan tiga tahun ini mempersiapkan seorang anak untuk

masuk ke sekolah dasar di Kelas 3 (Guinea, 2023b) . Sedangkan pada pendidikan dasar

(sector primary), Pada usia 9 tahun anak-anak melanjutkan pendidikan dasarnya di sekolah

dasar. Setelah enam tahun pendidikan dasar yang dimulai dengan program dwibahasa,

anak-anak memiliki keterampilan untuk hidup bahagia dan produktif, berkontribusi pada

komunitas mereka dan menggunakan bahasa Inggris untuk memahami konsep dasar

sosial, ilmiah, teknologi, dan pribadi serta pembelajaran nilai setelah kelas 8. Pendidikan

Menengah adalah sekolah dalam sistem pendidikan formal yang memiliki nilai 9 sampai

dengan 12. Pendidikan Menengah adalah pendidikan pada salah satu dari nilai tersebut

di atas (Guinea, 2023c). Pendidikan Menengah adalah tingkat kemajuan (ke atas)

berikutnya setelah Sekolah Dasar Atas. Ada dua tingkat pendidikan menengah. Tingkat

Sekolah Menengah Pertama terdiri dari kelas 9 & 10 sedangkan Sekolah Menengah Atas

terdiri dari kelas 11 & 12. Pendidikan Menengah Pertama dapat dicapai dengan

menghadiri sekolah menengah atau sekolah menengah provinsi - beberapa sekolah

belum diubah statusnya dari sekolah menengah provinsi (lama struktur pendidikan) ke

sekolah menengah (struktur baru/reformasi). Demikian pula, pendidikan menengah atas

juga dapat dicapai dengan menghadiri National High School (NHS). Perubahan yang

terjadi pada sitem pendidikan di papua nugini adalah jika sebelumnya pendidikan dasar

(sector primary) dimulai dari tingkat 3 hingga 8, kini hanya dibatasi hingga tingkat 6 saja.

Untuk pendidikan menengah (sector secondary) yang dulunya dari tingkat 9 hingga tingkat

12, kini dimulai sejak tingkat 7 hingga 12(Guinea, 2023d). Selain itu, Di bawah

Kebijakan Subsidi Biaya Pendidikan Pemerintah (GTFS), Pemerintah telah menjadikan

biaya pendidikan sebagai tanggung jawab bersama antara negara dan orang tua. Negara

akan memberikan kontribusi 62% dari total biaya Batas Maksimum Biaya Sekolah

Dewan Pendidikan Nasional (NEB) dan orang tua akan membayar 38% (Guinea, 2023a).

PENUTUP
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Ada beberapa Negara yang tidak merubah kurikulum pasca pandemi covid-19

namun ada juga yang merubahnya. Indonesia merupakan salah satu Negara yang paling

banyak merubah kurikulum pasca pandemi covid 19.
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